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RINGEKASAN -

ASTANTO. Pengaruh "Casting" terhadap Glioccladium sp.
dalam Menekan Penvakit Rebah Kecamkah {(Pythium sp.) pada
Semangka (Citrulus vulgaris Schrod). {Di bawah bimbingan
MEITY SURADJI SINAGA sebagail Dosen Pembimbing).

"Castng" merupakan pupuk organik vang terbuat dari
kotoran cacing tanah bercampur dengan tanah atau sisa ba-
han organik. Pupuk organik "casting” mengandung hara yang
sangat dibutuhkan oleh tanaman. Hara tersebut adalah ni-
trogen (0,% - 2,8%), fosfat (0,06 - 0,68), kalium (0,1 -
6,8%), dan kalsium (0,58 - 3,5%}.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penga-
ruh pemberian "casting" pada media tanam terhadap potensi
Gliocladium sp. dalam menekan penyakit rebah kecambah se-
mangka.

Penelitian dilakukan di Laboratorium Cendawan Patogen
dan Rumah Kaca Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakul-
tas Pertanian, Institut Pertanian Bogor.

Percobaan menggunakan Rancangan Faktorial dalam Acak
Lengkap berukuran 3 X 2 X 2. Fakter antagonis terdiri
dari tiga taraf yaitu, tanpa antagonis (A0), Gliocladium
yvang dibiakkan pada campuran dedak serbuk gergaji (A1)},

dan spora Gliocladium pada tepung beras (A2). Faktor



patogen terdiri dari dua taraf yaitu, tanpa patogen (BO)
dan infestasi Pythium (Bi). Faktor "casting" terdiri dari
dua taraf yaitu, tanpa "casting" (C0) dan aplikasi "cast-
ing" (C1}.

Sebelum percobaan in vivo, dlakukan uji potensi anta-
gonisme Gliocladium dengan formula biakan pada campuran
dedak + serbuk gergaii dan formula Gliocladium dalam te-
pung beras. Hasil uji in vitro menunjukkan bahwa Gliocla-
dium dengan kedua macam formula tetap berpotensi sebagal
agen antagonis terhadap Pythium sp.

Penggunaan "casting" secara tunggal pada media tanam
semangka memberikan hasil yang cukup baik. Secara rata-
rata "casting' mampu menekan persentase rebah kecambah,
busuk benih, dan meningkatkan persentase tumbuh sebesar
8,0%, 3,3%, dan 11,9%. Sedangkan "casting" yang diapii-
kasikan dengan tujuan untuk meningkatkan potengi Gliocla-
dium dalam menekan penyakit rebah kecambah, secara statis-
tik belum memberikan hasil yang nyata, walaupun terdapat
kecenderﬁngan meningkatkan potengi Gliocladium. Aplikasgi
Gliocladium, bhaik dalam formula campuran dedak serbuk ger-
gaji maupun dalam formula spora Gliocladium dengan tepung
beras mampu menekan persentase rebah kecambah, busuk be-
nih, dan tumbuh secara nyata (P = 0,0S),_&éngan persentase

penekanan berturut-turut sebesar 15,5 , 5,9 , dan 18.7%.



Potensi kedua formula Gliocladium dalam menekan intensitas
serangan Pythium tidak berbeda nyata.

Walupun pemberian spora Gliccladium tepung beras di
media tanam cukup baik terhadap penekanan persentase re-
bah, akan tetapi secara fisik agak menghambat timbulnya
kecambah ke atas permukaan tanah. Oleh karena itu sebagal
implikasi perlu dilakukan suatu percobaan dengan mengguna-

kan butiran tepng beras yang lebih kasar.
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PENDAHUILUAN

Latar Belakang

Semangka (Citrulus vulgaris Schrod) merupakan tanaman
hortikultura yang termasuk dalam famili Cucurbitaceae.
Akhir-akhir ini perkembangan produk hortikultura cukup
mendapat perhatian di Indonesia. Sejalan dengan mening-
katnya permintaan pasar, maka perlu adanva peningkatan
kualitas dan kuantitas dari produk hortikultura melaluil
teknik bududaya yang baik dan benar.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembudi-
dayaan semangka adalah syarat tumbuh, teknik budidava, dan
pengendalian hama penyakit. Pesemaian merupakan salah
satu bagian dari teknik budidaya tersebut sehingga bebera-
pa hal perlu.mendapat perhatian yang cukup tinggi, seperti
serangan penyakit dan pengendaliannva.

Pythium sp. vyang dikenal sebagai patogen tular ta-
nah dapat menyebabkan penyakit busuk benih, busuk kecam-—
nah, rebah kecambah, dan busuk akar pada kecambah (Agrios,
1878). Pythium sp. mempunyal kisaran inang yang luas dan
dapat menurunkan hasil pada beberapa tanaman penting.
Walker (1957), melaporkan bahwa sejumlah spesies dari Py-
thium sp. menyerang tanaman famili Cupurbitaceae pada fase

kecambah.



Menurut Agrios (1978), pengendalian terhadap penyakit
dapat dilakukan dengan perlakuan benih, kultur teknis,
biclogi dan fungisida . Mengingat dampak negatif dari
penggunaan fungisida, maka taktik pengendalian yang mampu
menekan patogen, tetapi mempunyai sedikit pengaruh samping
terhadap lingkungan biotik dan abiotik perlu mendapat per-
hatian yang lebih tinggi. Howell (1982) melaporkan, bahwa
Gliocladium roseum Bain. dan G. virens Mill. Gidd. & Fos-
ter dapat menekan penyakit rebah kecambah pada tanaman
kapas yang disebabkan oleh P. ultimum dan R. solani Kuhn.
Pengendalian biologi dapat dilakukan dengan dengan memani-
pulasi lingkungan, inang dan antagonis. Pengendalian bi-
ologi dengan menggunakan antagonis atau memanipulasi kon-
disi tanah yang dapat menstimulasi dan menunijang aktivitas
agen antagonisme perlu diuji untuk menjadi suatu alterna-
tif pengendalain bagi rebah kecambah pada semangka.

Dengan meningkatnya budidaya pertanian maka banyak
bahan yang dapat digunakan sebagai media tumbuh tanaman.
Beberapa bahan organik yang dapat digunakan sebagal media
tumbuh atau cawmpuran media tumbuh adalah gambﬁt, pupuk
kandang, sisa tanaman, kompos, sisa atau serbuk gergaji,
dan "casting". Pupuk organik "casting" berguna untuk mem-—
perbaiki struktur dan kesuburan tanah. Casting dapat men-

jadikan tanah tetap gembur sehingga proses aerasi tanah



dapat berlangsung dengan baik. Menurut Gaddie dan Douglas
{1275), nematoda dan penyakit tidak akan menyeranyg tanaman
jika tanah cukup kaya akan kandungan casting untuk pertum-
buhan tanaman. Dan diketahuil pula bahwa penggunaan cast-
ing untuk tanaman padi dan sayuran dalam skala percobaan
dapat meningkatkan hasil ({Simandijuntak dan J. Waluyo,
1984). Sebagal bahan organik, kemungkinan casting ini
dapat dipergunakan secara simultan dengan agen antagonis
untuk mendapatkan efektifitas pengendalian vang optimum

perlu dipelajari.

Tujean

Berdasarkan permasalahan dl atas maka perlu dilakukan
suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian casting pada media tanam terhadap potensi Glio-
cladium sp. dalam menekan penyakit rebah kecambah semang-

ka.



TINJAUAN PUSTAKA

Pvthium sp. Penvebab Rebah Kecambah Semangka

Penyakit rebah kecambah tersebar luas di seluruh du-
nia, dan dapat terjadi hampir pada semua jenis tanaman
seperti sayuran, tanaman hias, serealia, dan buah-buahan.
Sejumlah spesies dari Pythium dilaporkan menyerang tanaman
famili Cucurbitaceae pada fase kecambah, dan pada fase
vang lebih tua dapat menyebabkan busuk akar (Walker,
1957) .

Menurut Alexopoulus dan Mims (1979), Pythium sp. ter
masuk ke dalam Divisi Mastigomycota, Subdivisi Diplomasti-
gomicotina, Kelas Oomycetes, Ordo Peronosporales, dan Fa-
mili Pythiacea.

Pythium yang menyefang'famili Cucurbitaceae adalah
adalah Pythium aphanidermatum. Infeksi pada kecambah ter-
jadi di bawah permukaan tanah pada hipckotil atau pada
pangkal akar. Sel-sel jaringan pembuluh vang terserang
membesar, sehingga menyumbat kambium dan mengganggu akti-
vitas saluran pembuluh. Membran dinding sel umumnya tipis
sehingga kerentanan kecambah meningkat jika dinding sel
terlambat menebal dan membentuk lignin (Walker, 1957).

Gejala yang disebabkan oleh cendawan penyebab mati

benih atau kecambah tergantung pada umur dan tingkat per-



kembangan tanaman. Benih-benih yang terinfeksi patogen
akan gagal berkecambah, menjadi busuk kemudian berubah
warna nenjadi kecoklatan dan mengkerut. Jaringan kecambah
vang belum muncul ke permukaan tanah dapat terserang pada
semua bagian. Infeksi awal ditandail dengan perubahan war-
na menjadl gelap, kemudian menjadi bercak basah (water-
soaked spot). Bagian yang terinfeksi akan meluas dengan
cepat, sel-sel menjadi rusak kecambah menjadi tertutup
oleh cendawan dan akhirnya mati. Fase penyakit tersebut
dinamakan mati benih-kecambah pra-tumbuh (pre-emergence
damping-off). Kecambah yvang telah tumbuh ke permukaan
tanah umumnya terserang pada akarnya dan kadang-kadang
pada batang dekat permukaan tanah. Bagian yang terserang
menjadi kebasahan dan berubah warna menjadil kecoklatan.
Pada infeksi tersebut, bagian pangkal kecambah lebih meng-
genting bila dibandingkan dengan bagian batang yang se-
hat, sehingga kecamkah akan rebah, dan bila serangan
tinggi maka kecambah akan cepat layu dan mati. Fase ini
dinamakan fase mati benih-kecambah pasca-muncul (post-
emergence damping-off) (Agrios, 1978).

Pertumbuhan Pythium sp dipengaruhi oleh beberapa fak-
tor baik fisik maupun kimia dalam tanah, seperti kelembab-
an, pH, tipe tanah, nutrisi, dan kedalaman tanah. Pythium

sp. umumnya pada kisaran pH yang lebar yaitu pH 4- 9., Di



dalam tanah, Pythium sp. tumbuh optimum pada pH 6 - 7, dan
berkembang lebih cepat pada tanah yang gembur. Suhu
optimum untuk pertumbuhan Pythium sp. tidak sama untuk se-
tiap species. Infeksi P. aphanidermatum pada tanaman Fa-
mili Cucurbitaceae umumnya terjadi pada kedalaman 2,5 - 10
cm (Takahashi, 1981).

Pada saat tidak ada inang atau substrat lain cendawan
berada dalam keadaan tidak aktif dengan membentuk spora-

ngia, klamidospora atau ocospora (Mitchell, 1979).

Peran Antagonis (Gliocladium) dalam Pengendalian Hayati

Pengendalian hayati adalah setiap kondisi vang ditim-
bulkan oleh aktivitas organisme vang menyebabkan dava ta-
han atau aktivitas organisme lain menurun (Garret, 1970).

Jenis~jenis antagonis yang dépat terlibat dalam pen-
éendalian hayati adalah bakteri, actinomycetes, fungi, dan
nematoda. Fungl antagonis beberapa patogen tanaman dian-
taranya Trichoderma spp., Gliocladium spp., dan Metharhi-
zium spp.. Baker dan Cook {1974) mengemukakan bahwa meka-
nisme antagonis terbagi dalam tiga katagori, vaitu antibi-
osis dan lisis, kompetisi, dan hiperparasit

Menurut Alexopoulus dan Mims (1979), Gliocladium sp.
termasuk ke dalam Divisi Amastigomycota, Subdivisi Deute-

romycotina, Kelas Deuteromycetes, Subkelas Hypomycetidae,



Ordo Moniliales, Famili Moniliaceae, Subfamili Gliospora.

Gliocladium sp. memiliki konidiofor yang bersepta dan
memilikil percabangan Ke atas membentuk struktur sikat yang
kompak (Penicilliate). Konidium berbentuk lonjong sanmpal
pipih dan hialin. G. roseum dapat tumbuh pada suhu 20 =
35 °C, suhu minimum 4 -~ & °C, suhu optimum 25 - 28 °C dan
pH optimum untuk pertumbuhannya yaitu 6,4 - 8,0 tetapi
kigaran pH vang dapat ditocleransi adalah 3,2 -~ 10,5.
Gliocladium catenulatum menguraikan pektin dan melindungi
persemalan XKacang polong, gandum, dan lobak terhapap para-
sit akar. G. roseum menguraikan selulosa dan menghambat
cendawan parasit seperti Pythium, Rhizoctonia, dan lain-
lain (Domsch et all, 1980).

Menurut Webster dan Lomas (19%64), Gliocladium sp da-
pat memproduksi gliotoxin dan viridin yang merupakan se-
nyawa yang bersifat fungitoksik. Gliotoxin dan wviridin
merupakan senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan cenda-

Wan.

"Casting”

"Casting” merupakan pupuk organik yang terbuat dari
Xotoran cacing tanah bercampur dengan tanah atau sisa ba-
han organik. Simandjutak dan J. Waluyo (1984) mengatakan,

bahwa casting ini merupakan pupuk yang sangat baik, zat-



zat yang dikandungnya telah siap untuk diserap akar tum-
buh-tumbuhan. Dan menurut Nardi et al (1988), casting
banyak mengandung substansi-substansi humus yang tinggi
dan berguna untuk meningkatkan kesuburan tanah. Di
samping itu di dalam casting populasi mikroorganisme rela-
tif lebih banyak dibandingkan bahan organik biasa, vyang
berarti di dalam casting tersebut tersedia nutrisi yang
diperlukan oleh kehidupan mikroorganisme terutama senyawa
nitrogen (Watanabe, 1975).

Pupuk organik casting mengandung hara yang sangat di-
butuhkan oleh tanaman. Hara tersebut adalah nitrogen (0,5
- 2,8 %), fosfat (0,06 - 0,68%), kalium (0,1 - 6,8%), dan
kalsium (0,58 -~ 3,5%). Disamping itu casting juga mengan-
dung hormon yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman yai-
tu hormon auksin (Gaddie dan Douglas, 197?). Sumber nu-
trisi yang dihasilkan oleh casting adalah bahan organik
tanah, dimana termasuk sisa bahan organik terutama pada

permukaan tanah, akar, dan juga bahan organik dalam tanah

vang terdiri dari mikroflora dan mikrofauna (Satchell,
1981). Dilaporkan pula bahwa casting dapat mengkondisikan

hara yang tersedia bagi tanaman.



BAHAN DAN METODE

Tempat

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Cendawan
Patogen dan Rumah Kaca Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan,
Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Penelitian

dilakukan pada bulan Februarl ~ November 1993

Bahan dan Alat

Bahan yvang digunakan dalam penelitian ini adalah iso-
lat murni Pythium sp., Gliocladium sp., benih semangka,
dedak, serbuk gergalji, NaOCl 1%, media PDA, kapas, cast-
ing, kotak persemaian, otoklaf, Xkantong plastik, pinset,
timbangan, labu takar, labu erlenmeyer, cawan petri,
blender, haemacytometer, thermometer, mikroskop, Jarum

ose, pembakar bunsen, dan pelubang gabus.

Metode

Persiapan Inokuium

Pythium sp. diisolasi dari tanah pertanaman semangka
vang diduga terinfestasi, dengan menggunakan buah mentimun
sebagal pemancing. Pemurnian Pythium dilakukan pad media
PDA. Sebelum Pythium diinokulasikan, dilakukan uji viru-

lensi dengan cara menginfestasikan inokulum tersebut pada
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tanah persemaian semangka. Reilsolasi dilakukan dari ke-
cambah yang terserang rebah kecambah pada media PDA.Pembi-
akan Pythium secara masal dilakukan dengan cara meng-
inokulasikan inokulum Pythium pada buah mentimun. Buah
mentimun yang sehat dicuci bersih dan didesinfektan den-
gan NaoCl, kemudian dibilas dengan air steril. Selanjut-
nya bagian ujung mentimun dilukai dan diinokulasi inokulum
Pythium sp. kKemudian ditutup dengan kapas steril. Buah
mentimun vang telah diinckulasi tersebut diinkubasikan
pada suhu kamar. Setelah 4 - 5 hari diinkubasikan buah
mentimun penuh dengan miselium Pythium sp.. Kemudilan di-
blender, disaring dan diambil filtratnya untuk dijadikan
sebagail inokulum. Penghitungan cospora dilakukan dengan
menggunakan haemacytometer

Gliocladium fimbriatum (G-84) sebagai mikroorganisne
antagonis digunakan dalam dua bentuk. Bentuk pertama ada-
lah Gliocladium yang dibiakkan secara massal pada media
campuran antara dedak dan serbuk gergaji. Bentuk vyang
kedua adalah Gliocladium yvang dicampur dengan tepung beras
yvang steril.

Pembuatan media campuran antara dedak dan serbuk ger-
gaji dilakukan dengan cara dedak dan serbuk gergaji direm-—
dam selama satu malam, kemudian diperas. Pencampuran de-

dak dan serebuk gergaji dilakukan dengan perbandingan 1
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1l dalam volume. Setelah itu disterilisasi dengan autoklaf
pada suhu 121°C selama satu jam.

Pembuatan inokulum spora Glicocladium dengan tepung
beras dilakukan dengan cara mencampur spora dengan tepung
beras yang telah disterilkan terlebih dahulu. Spora Gilio=-
cladium vang digunakan sebelumnya dibiakkan pada media PDA
selama satu minggu. Setiap cawan petri blakan Gliocladium
diberi air sebanyak 50 ml, kemudian dicampurkan dengan
tepung beras yang sudah disterilkan dengan perbandingan
100 gram : 100 ml spora Gliocladium. Dengan cara demikian
didapatkan kepadatan spora unituk Gliocladium yvang berumur
satu minggu tersebut sekitar 107/mm. Setelah tercampur
merata inokulum tersebut dijemur selama kurang lebih 4

jam.

Uji Antaconis Cendawan Patogen dengan Cendawan Antaconis

Uil antagonis dilékukan dengan nenggunakan metode
ganda (Dual Culture). Metode ini dilakukan dengan cara
biakan masing-masing cendawan patogen dan cendawan antago-
nis. ditanam pada media dengan jarak 3 cm. |

Pengamatan dilakukan dengan cara jari-jari koloni
patogen yang menjahul cendawan antagonis (r;) dan jari-
jari kolonl cendawan patogen yang mendekati cendawan anta-
gonis (r,). Rumus yang digunakan untuk menghitung persen-

tase penghambatan adalah



12

o

____________ X 100

Infestasi Gliocladium dan Pyihium

Untuk media tanam digunakan tanah yang dlambil dari
lapisan tanah top soil (lapisan olah) di Sindangbarang.
Pada tahap awal, tanah disaring dengan saringan kasar dan
dikering-udarakan. Kemudian tanah tersebut kita bagikan
ke dalam kotak-kotak persemaian yang akan digunakan.

Pada percobaan ini dilakukan 4 perlakuan, yaitu (1)
tanah + Pythium + Casting, (ii) tanah + Pythium + Gliocla-
dium, (iii) tanah + Gliocladium + casting, dan (iv) tanah
+ Pythium + Gliocladium + casting.

Pada tahap awal , tanah diinfestasi Pythium dengan
dosis 100 ml untuk setiap kotak persemaian dengan kepada-
tan spora 104 Jmm. Kemudian diinkubasikan selama 5 hari.
Setelah itu kita tambahkan atau kita campur dengan casting
dan Gliocladium. Casting yang dicampurkan dengan dosis 25
gram setiap kotak persemaian, dan Gliocladium yang dibiak-
kan gecara massal dalam serbuk dergajl dan dedak sebanvak
125 gram untuk setiap kotak persemaian. Sedang untuk GIli-
ocladium yang dicampurkan dengan tepung beras diberikan
sebanyak 25 gram untuk setiap kotak persemaian, dimana
pemberiannya langsung ke lubang semal dengan dosis 1

gram/lubang. Setelah diinkubasikan selama satu minggu,
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ditanami benih yang telah disediakan sebanyak 25 biji un-
tuk setiap kotak persemaian.

Pengamatan dilakukan dengan menghitung benih yang
busuk karena infeksi, kKecambah yang rebah , dan persentase

tumbuh pada setiap kotak persemaian.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Faktorial dalam ,Acak Lengkap berukuran 3 X 2 X 2 dengan 3
ulangan.

Model statistik vang digunakan untuk menganalisa pe-
ngaruh setiap faktor perlakuan adalah sebagal berikut;

Yijkl = u + Al + B3 + + Ck +ABlj

+ ACy) + BCyy
+ BBCj4p + Ejyp

Yijkl = hasill pengamatan karena pengaruh perlakuan
infestasi antagonis ke-i {(1,2,3), infesta-
si patogen ke-j (1,2), penambahan casting
ke-k 1,2) dan ulangan ke-1 (1,2,3)

= pengaruh rataan umum

Ay = pengaruh perlakuan infestasi antagonis ke-
i, (1 =1 tanpa Gliocladium; i = 2 Gii-
ocladium yang dibiakkan pada campuran de-
dak serbuk gergalji; 1 = 3 spora Gliocladi-

um pada tepung beras)
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pengaruh perlakuan infestasi patogen ke-j
(3 = 1 tanpa Pythium; Jj = 2 Pythium )
pengaruh perlakuan penambahan casting ke-k
(k = 1 tanpa "casting" ; k = 2 aplikasi
"casting™

pengaruh interaksi antara faktor infestasi
antagonis ke-~1 dengan penambahan patogen
ke-j

pengaruh interaksi antara faktor infestasi
antagonis ke-1i dan penambahan casting ke-k
pengaruh interaksi antara faktor infestasi
patogen ke-3 dan penambahan casting ke-k
pengaruh interaksi antara faktor infestasi
antagonis ke-i, patogen ke-j, dan penamba-
hancasting ke-k

galat percobaan

vang diperoleh dianalisa mengenal perbedaan

pengaruh dari masing-masing perlakuan dengan menggunakan

uji F dan Beda Nyata Terkecil pada taraf 5 persen.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji antagonisme

Dalam uji antagonisme dengan metode ganda ini, Glio=-
cladium mampu menghambat pertumbuhan koloni Pythium sp.
Di hari pertama, persentase penghambatan terhadap koloni
Pythium sebesar 61,67 %, kemudian meningkat pada hari ke-
dua yaitu sebesar 86,%8 %. Sedangkan pada hari ketiga

persentase penghambatan sudah mencapai 100 %.

Tabel 1. Persentase Penghambatan Gliocladium fimbri-
tum terhadap koloni cendawan Pythium

Hari ke- Ulangan % Penghambatan
1 1 61,25
2 60,45
3 : 63,30
Rata-rata 61,67
2 1 85,25
2 87,40
3 88,30
Rata-rata 86,98
3 1 100,0
2 i0g, ¢
3 100,0
‘Rata-rata 100,0

Antagonisme G. fimbriatum terhadap Pythium sp. ditun-
jukkan dengan adanya zone- kosong vyang berwarna Kuning ke-
coklatan. Zone kosong ini merupakan aksi zat metabolik

yang dikeluarkan oleh G. fimbriatum vyang dapat mematikan
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sel cendawan patogen. Sel matabolik tersebut secara tidak
langsung mengakibatkan perkembangan cendawan patogen men-
jadi terhambat. Pada pengamatan mikroskopik, miseliun
Pythium yang berhadapan dengan Gliocladium tampak mengem-
pis. Selanjutnya bagian yvang mengempis mulai ditumbuhi
cleh miselium Gliocladium.

Menurut Chen (1985), penekanan antagonis terhadap
patogen dapat melalul mekanisme seperti mycoparasitisme,
antibiosis, dan kompetisi makanan. Dan uji antagonisme
secara in vitro ini menunjukkan bahwa G. fimbriatum cukup
efektif untukx menekan cendawan patogen Pythium, bahkan
pada hari ketiga ternyata &. fimbriatum mampu menghambat
pertumbuhan cendawan patogen sepenuhnya. Hal ini mungkin
dikarenakan terjadi kompetisi antara Gliocladium dengan

bPythium dalam hal makanan dan ruang.

Geiala Infeksi Pvthivm pada Kecambah Semangka

Geijala infeksi Pythium (rebah kecambah) pada per-
cobaan ini terbagi menjadi dua, yaitu gejala busuk sebelum
tumbuh ke permukaan tanah (pre-emergence damping off) dan
rebah kecambah setelah tumbuh dl permukaan tanah (post
emergence damping off). Gejala busuk sebelum tumbuh ke
permukaan tanah dibagi menjadi gejala busuk benih dan bu-
suk kecambah. Gejala busuk benih ditunjukkan dengan ada-

nya benih yang tidak tumbuh dan benih tersebut berwarna
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hitam karena busuk akibat infeksi Pythium sewaktu masih di
dalam tanah.

Gejala busuk kecambah ditunjukkan dengan adanya benih
vang sudah berkecambah tetapi belum sampai tumbuh ke per-
mukaan tanah, dimana pada pangkalnya akan berwarna hitam
kecoklatan karena busuk akibat serangan Pythium.

Gejala rebah kecambah setelah tumbuh di permukaan
tanah dapat terlihat pada pangkal batang yvang dekat dengan
permukaan tanah menjadi lunak dan berair, kemudian terjadi
perubahan warna menjadi kecoklatan dan tampak menggenting.
Sebagai akilbatnya maka kecambah tersebut akan rebah karena
bagian pangkalnya telah terserang

Pengaruh Pemberian Casting, Gliocladium,
dan Pvthium pada Persemaian Semangka

Rebah Kecambah

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
Pythium, Gliocladium, dan "Casting" memberikan pengaruh
vang sangat nyata terhadap persentase rebah kecambah pada
persemaian {Tabel Lampiran 1).

Pemberian Pythium secara rata-rata pada perccbaan ini
akan meningkatkan persentase rebah kecambah, bila diband-
ingkan dengan perlakuan yang tanpa Pythium. Walauﬁun ter-
jadi peningkatan secara nyata, akan tetapi peningkatan ini

bigsa dikatakan cukup rendah, vaitu sebesar 15,1% (Tabel
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2). Suatu infeksl oleh suatu patogen bisa terjadi diper-
lukan bebherapa persyaratan, diantaranya adalah patogen
harus virulen, tanaman inang rentan, dan lingkungan yang
sesual bagl patogen. Virulensi patogen sangat dipengaruhi
oleh substrat vang digunakan pada saat pembkiakannya, dan
virulensi patogen bisa tinggi apabila dibiakkan pada nedia
atau substrat yvang sesual dengan habitat alaminya. Dan
persentase serangan yang rendah pada percobaan ini mungkin
disebabpkan XKarena patogen yang digunakan virulensinya ku-
rang, selain itu mungkin juga karena tanaman inang yang
dipakai agak tahan terhadap patogen tersebut.

Tabel 2. Persentase Rebah Kecambah karena Pengaruh
Gliocladium (A), Pythium (B), dan Pcasting"

{<)
Perlakuan Rebah Kecambah (%)
Tanpa Gliocladium (AD) 25,7 b
Gliocladium dedak (Al) 11,0 a
Spora Gliocladium (A2) 9,3 a
Tanpa Pythium (BO) 7,8 a
Pythium (B1) 22,9 b
Tanpa "casting® (C0) 1,3 a
"casting' (C1) 11,3 b

Keterangan:
Data vang diikuti oleh huruf berbeda, berbeda nyata
untuk taraf 5 % dengan Uji BNT
Walaupun secara rata-rata pemberian Gliocladium berpenga-
ruh sangat nyata terhadap penekanan persentase rebah ke-

cambah, tetapi antara pemberian Gliocladium yang dibiakkan
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dalam campuran dedak serbuk gergajl (fermula D + SG) dan
Gliocladium dalam bentuk spora pada tepung beras (formula
tepung) tidak berbeda nyata dalam meneskan rebah kecambah.
Dan apabila antara Gliocladium dalam formula D + S5G dan
Gliocladium dalam formula tepung dirata-ratakan maka pem-
berian Gliocladium akan menekan persentase rebah kecambah
sebesar 15,5% {(Tabel 2).

Perlakuan pemberian "casting' ternyata berpengaruh
secara nyata terhadap persentase rebah kecambah bila di-
bandingkan dengan perlakuan yang tanpa "casting", vyaitu
mampu menekan rebah kecambah sebesar 8,00 % (Tabel 2}.

Hal inl disebabkan karena "casting" mengandung sub-
stansil humus yang berguna untuk meningkatkan kesuburan
tanah. Dengan demikian tanaman akan tumbuh lebih baik dan
secara tidak langsung akan menambah %etahénan tanaman ter-
hadap serangan patogen. Disamping itu mungkin disebabkan
juga karena "casting" mengandung mikroorganisme yang ber-
gifat saprofit dan antagonis.

Pengaruh interaksi antara perlakuan Gliocladium, Py~
thium, dan '‘casting® terhadap persentase rebah kecambah
memberikan pengaruh yang sangat nyata. Demikian juga un-
tuk interaksi dua perlakuan, yaitu Gliccladium dengan Py-
thium, Gliocladium dengan "casting', dan "casting” dengan
Pythium memberikan pengaruh yang sangat nyata (Tabel Lam-~

piran 1).
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Pemberian "casting" pada perlakuan tanpa Pythium,
baik yang dengan perlakuan Gliocladium maupun yang tanpa
Gliocladium memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap
persentase rebah kecambah. Penmberian "casting" pada per-
lakuan Pythium yang tanpa Gliocladium memberikan pengaruh
yang nyata terhadap penekanan persentase rebah kRecambah,
sedangkan yang dengan perlakuan Gliocladium memberikan
pengaruh yang tidak nyata. Dengan demikian dapatlah dika-
takan bahwa pemberian "casting" secara tunggal lebih baik
dalam menekan persentase rebah kecambah bila dibandingkan
"casting" yang diberikan bersamaan dengan Gliocladium.

Di dalam "casting" terdapat kandungan humus dan unsur
hara yang tinggi sehingga akan meningkatkan kesuburan ta-
nah. Hal ini secara tidak langsung akan meningkatkan
ketahanén tanaman terhadap serangan patogen, karena tana-
man akan tumbuh lebih baik. Disamping itu, "casting" juga
mengandung beberapa mikroorganisme yang diduga bersifat
antagonis terhadap patocgen, sehingga dimungkinkan akan
terjadi kompetisi antara Gliocladium dengan mikroorganisme
tersebut dalam hal makanan dan tempat. Akibat dari kompe-
tisl tersebut, maka "casting" yang diberikan bersamaan
dengan Gliocladium akan menurun keefektifannya dalam mene-
kan persentase rebah kecambah bila dibandingkan dengan

"casting" yang diberikan secara tunggal. Pada Tabel Lam-
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piran 1 terlihat, bahwa interaksl antara "casting" dan
Gliocladium adalah nyata, akan tetapl interaksi vang ter-
jadi tersebut ternyata tidak saling mendukung. Hal ini
mungkin disebabkan Xkarena "casting' yang diberikan Kurang
menciptakan kondisi lingkungan yang sesual untuk aktifitas
Gliocladium. Selain itu, Kkemungkinan spesies Gliocladium
yvang digunakan belum mampu beradaptasi terhadap lingkungan
vang baru. Dengan demikian, pemberian "casting" yang sem-
ula diharapkan dapat meningkatkan aktifitas Gliocladium
ternyata belum terlihat secara nyata.

Menurut Barnett (1962), bpahwa untuk mempercleh per-
tumbuhan yvang optimal, setiap fungi membutuhkan jumlah dan
jenis unsur hara serta prekursor yang tertentu. Sedangkan
Cook dan Baker (1957) mengemukakan bahwa setiap spesies
genus Gliocladium mempunyal kemampuan yang berbedaQbeda
dalam beradaptasi terhadap lingkungan dan berkompetisi
untuk memperoleh makénan dan ruang.

Pemberian Gliocladium pada perlakuan tanpa Pythium
memberikan pengarubh vang tidak nyata terhadap penekanan
persentase rebah kecambah. Akan tetapi pemberian Gliocla-
dium pada perlakuan Pythium memberikan pengaruh yang nyata
terhadap penekanan persentase rebah (Tabel 3). Hal ini
disebabkan karena kondisi lingkungan di dalam tanah pada

perlakuan tanpa Pythium kurang sesuai dibandingkan dengan
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kondisi lingkungan dalam tanah pada perlakuan Pythium da-

lam meningkatkan aktifitas Gliocladium.

Tabel 3. Pengaruh Interaksi Perlakuan Gliocladium
dan Pythium terhadap Persentase Rebah Ke-
cambah

Perlakuan % Rebah Kecambah
A0 BO 12,0 ab

Al BO 4,6 a

A2 BO 6,4 a

AQ Bl 39,3 c

Al Bl 15,3 b

AZ Bl 14,0 Db

Menurut Adame (19990), aktifitas antagonis dalam menekan
patogen terbagi terbagi menjadi dua, yaitu agresif dan
pasif mycoparasit. Agresif mycoparasit adalah agen anta-
gonis vang hiche ekologinya luas, sedangkan pasif mycopar-
asit adalah suatu agen antagonis yang berpotensial tinggi
Jikea hanya diaplikasikan pada niche ekolcogi yang spesifik.
Dari hal di atas terlihat bahwa kemungkinan Gliocladium
termasuk ke dalam jenis pasif mycoparasit, éehingga kon-
disi lingkungan dalam tanah yang dengan perlakuan Pythium
lebih sesuai terhadap aktifitas Gliocladium. Adams
(1990), melaporkan bahwa kKetika Trichoderma spp. dan Glio-
cladium virens diaplikasikan pada tanah yang telah terfu-
migasi atau sebagal campuran pada media tanah merupakan

antagonis vang bersifat pasif mycoparasit.
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Tabel 4. Pengaruh Interaksi Perlakuan Gliocladium

dan "casting'" terhadap Persentase Rebah
Kecanmbah

Perlakuan % Rebah Kecambah

AQ CO 17,5 a

A0 C1 8,5 ab

A1 €O 11,6 b

Al cC1 9,3 b

A2 CO 11,3 b

A2 C1 7,3 b

Pemberian "casting” pada perlakuan Gliocladium maupun
tanpa Gliocladium memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap persentase rebah kecambah.

Tabel 5. Pengaruh Interaksi Perlakuan "casting"

dan Pythium terhadap Persentase Rebah
Kecambah

Perlakuan % Rebah Kecambah

BO CO
BO C1
Bi CGC
Bl C1

[l A

[s2 WU S s v ]
e . !
O~ m
BT

Pemberian "casting" pada perlakuan tanpa Pythium
memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap penekanan
persentase rebah kKecambah, akan tetapi pemberian "casting”
pada perlakuan Pythium memberikan pengaruh yang nyata
(Tabel 5). Hal ini disebabkan karena kemungkinan mikro-
organisme yang terkandung dalam 'casting" mempunyai sifat

pasif mycoparasitisme.
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Pada Tabel Lampiran 2 terlihat bahwa persentase rebah
Kecambah paling tinggi terjadi pada kombinasi perlakuan
tanpa Gliocladium, Pythium, dan Tanpa "casting" (AgBCp)
vaitu sebesar 54,7%, sedangkan persentase yang paling
rendah terjadil pada kombinasi perlakuan spora Gliocladium,
tanpa Pythium, dan "casting" (A5BoCq) yaitu sebesar 4,0%.

Pada percobaan ini perlakuan Gliocladium formula te-
pung cukup efektif dalam menekan persentase rebah kecam-
bah, demikian juga dengan perlakuan Gliocladium formula D
+ S8G. Dan apabila dibandingkan antara kedua formula, ter-
nyata mempunyal tingkat kecepatan pertumbuhan yang sama
ketika ditumbuhkan pada media PDA. Gliocladium formula
tepung ini walaupun dalam keadaan spora istirahat, namun
setelah setelah diaplikasikan pada tanah perccbaan akan
mampu berkecamkah dengan baik. Hal ini berkaitan dengan
metode aplikasi percobaan, dimana Gliocladium formula te-
pung diaplikasikan langsung pada tiap lubang benih. Dima-
na perkecambahan spora selain disebabkan oleh penyiraman
vang menyebabkan meningkatnya kelembaban juga dirangsang
oleh eksudat yang dikeluarkan akar tanaman. Hanya saja
vang perlu diperhatikan untuk Gliocladium formula tepung
adaiah ketahanan selama dalam penyimpanan. Formula tepung
ini kurang tahan lama dalam penyimpanan, dimana setelah

sekitar 1,5 bulan formula tepung ini akan mulai berkecam-
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bah. Hal ini dikarenakan tepung vang dipakal sebagail sub-
strat spora mempunyal porositas yang relatif kecil sehing-
ga kelembaban pada substrat selama penyimpanan cenderung
meningkat, akibatnya akan merangsang perkecambahan spora
tersebut. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa formu-
la tepung ini akan lebih baik apabila digunakan sebelum
1,5 bulan dari waktu pembuatan. Melihat permasalahan di-
atas maka perlu dicaril alternatif substrat lain yang dapat
digunakan sebagal tempat bertahan spora tanpa terjadi pe-
ningkatan kelembaban selama dalam penyimpanan.

Pada percobaan inil perlakuan Gliccladium dan "cast-
ing"” memberikan hasil yang cukup nyata dalam menekan per-
sentase rebah kecambah. Dan apabila dibandingkan tingkat
penekananannya dari dua perlakuan tersebut, ternyata Glio-
cladium lebih baik. Akan tetapi apabila kedua perlakuan
tersebut diberikan secara bersamaan Jjustru keefektifannva
akan menurun, bila dibandingkan dengan diberikan secara
tunggal. Hal ini mungkin disebabkan Xkarena senvawa-
senyawa yang dikeluarkan cleh Gliocladium dan "casting"
tidak saling kompatibkle atau bahkan bersifat toksik terha-

dap satu dengan yvang lainnva.
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Busuk Benih

Analisis sidik ragam menunjukkan dilihat bahwa perla-
kuan "“casting", Gliocladium, dan Pythium memberikan penga-
ruh yang nyata terhadap jumiah benih busuk yvang muncul
pada persemalan perccbhaan (Tabel Lampiran 1).

Perlakuan Pythium secara rata-rata pada percobaan ini
meningkatkan jumlah benih.busuk bila dibandingkan dengan
perlakuan vang tanpa Pythium, dimana pemberian Pythium

meningkatkan jumlah benih busuk sebesar 3,3 % (Tabel 6).

Tabel 6. Persentase Rebah Benih Busuk karena Penga-

ruh Gliocladium (A}, Pythium (B), dan "Cast
ing" (C)

Perlakuan Busuk Benih (%)

Tanpa Gliocladium {A0) 10,7 a

Gliocladium dedak {Al) 4,3 b

Spora Gliocladium (A2) 5,3 b

Tanpa Pythium (B0) 4,9 a

Pythium (B1l) 8,2 b

.Tanpa Casting (CO0) §,2 b

"casting” (C1) 4,9 a

Keterangan:

Data vang diikuti oleh huruf berbeda, berbeda nyata

untuk taraf 5 % dengan Uji BNT

Sedangkan perlakuan Gliocladium secara rata-rata mampu
menekan jumlah benih busuk sebesar 5,9 (Tabel 6), Akan
tetapi diantara perlakuan Gliocladium formula D + SG de-

ngan Gliocladium formula tepung tidak memberikan pengaruh

yang nyata terhadap penekanan jumlah benih busuk.



27

Perlakuan pemberian "casting" memberikan pengaruh
vyang nyata terhadap timbulnya benih busuk pada persemaian,
dimana pemberian "casting" mampu menekan benih busuk sebe-
sar 3,3 %. Pemberian "casting" diduga dapat menstimulasi
aktivitas dan populasi mikroba sapropit yang terdapat di
dalam tanah. Terjadinya peningkatan aktivitas ini dapat
menimbulkan kompetisi baik dalam makan maupun oksigen,
sehingga patogen yang daya kompetisinya rendah akan mne-
ngalami kesulitan dalam mempertahankan hidupnya. Menurut
Cook dan Baker (1974), proses dekomposisi bahan organik di
aalam tanah dapat berpengaruh buruk terhadap patogen,
yaitu mengakibatkan rusaknya propagul patogen. Hal ini
disebabkan adanya senyawa yang dihasilkan selama berlang-
sungnya dekomposisi bahan organik.

Pengaruh interaksi antara perlakuan Gliocladium,
Pythium, dan "“casting" terhadap persentase busuk benih
membexikan‘pengaruh yang tidak nyata. Demikian juga untuk
interaksi dua perlakuan, yaitu perlakuan Gliocladium de=-
ngan “casting" dan Gliccladium dengan Pythium memberikan
pengaruh yang tidak nyata. Sedangkan untuk interaksi an-
tara perlakuan Pythium dengan "casting" memberikan penga-
ruh yang nyata terhadap persentase busuk benih ( Tabel

Lampiran 1).
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Pemberian "casting" pada perlakuan yang tanpa Pythi-
um, baik vang dikombinasikan dengan Gliccladium maupun
tanpa Gliocladium memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap persentase busuk benih (Tabel Lampiran 3).
Walaupun secara data rata-rata interaksi dari tiga perla-
kuan tidak nyata, akan tetapi setelah dilakukan uji lanjut
dari interaksi tersebut terlihat bahwa, persentase busuk
benih vang paling tinggi terjadi pada kombinasi perlakuan
tanpa Gliocladium, Pythium, dan tanpa '"casting" (ApB{Cq) .,
vaitu sebesar 20 %. Sedangkan persentase busuk benih vang
paling rendah terjadi pada kombinasi perlakuan spora Glio-
cladium, tanpa Pythium, dan "casting" (AyBoCq) vaitu
sebesar 4,0 %(Tabel Lampiran 3). Dari hal diatas dapatlah
dikatakan bahwa pemberian "casting”" vyang dikombinasikan
déngan Gliocladium kurang efektif dalam menekan persentase
busuk benih bila dibanding dengan "casting" yang diberikan
secara tunggal.

Seperti diketahui bahwa serangan patogen dapat terja-
di baik sebelum benih berkecambah maupun setelah benih
berkecambah dan tumbuh di atas permukaan tanah. Pada per-
cobaan ini penmberian Gliocladium pada perlakuan tanpa Py-
thium memberikan pengaruh yang tidak nyata, sedangkan pem-
berian Gliocladium pada perlakuan Pythium memberikan pe-
ngaruh vang nyata terhadap persentase busuk benih (Tabel

7).
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Takel 7. Pengaruh Interaksi Perlakuan Gliocladium
dan Pythium terhadap Busuk Benih

Perlakuan % Busuk Benih

AQ BO
Al BO
A2 BO
A0 Bl 1
Al Bl
AZ Bl

AW d W
S v m m w
O W W~ Wt
oD

Hal ini disebabkan karena pada saat benih belum berkecam-
bah, Gliocladium yang diberikan belum beradaptasi sepenuh-
nya terhadap lingkungan, sehingga pertumbuhan dan perkem-
bangan belum mencapai kondisi vang optimum. Akibatnya zat
metabolik yang dikeluarkan ocleh Gliocladium masih sedikit,
sehingga kurang efektif dalam menekan serangan patogen.
Sedangkan pada saat benih sudah berkecambah dan tumbuh di
atas permukaan tanah, pertumbuhan Gliocladium sudah menca-
pai kondisi yang optimum sehingga cukup efektif dalan
menekan serangan Pythium.

Pemberian "casting" pada perlakuan tanpa Pythium mem-
berikan pengaruh yang tidak nyata, sedangkan penberian
casting" pada perlakuan Pythium memberikan pengaruh yang
nyata terhadap persentase busuk benih (Tabel 8).

Menurut Joko (1980), "casting" merupakan sejenis pupuk
organik yang mampu meningkatkan Xkesuburan, memperbaiki

struktur, dan kondisi tanah, sehingga pemberian Ycasting"
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ini mampu membuat kondisi tanah kurang sesual untuk per-
tumbuhan Pythium.

Tabel 8. Pengaruh Interaksi Perlakuan Casting
dan Pythium terhadap Busuk Benih

Perlakuan % Busuk PBenih
BC COC 5,8 a
BO C1 4,0 a
Bl CO 10,7 b
Bl C1 5,8 a

Pada percobaan ini, perlakuan "casting" dan Gliocla-
dium secara statistik memberikan pengaruh yang nyata dalam
menekan persentase busuk benih. Akan tetapi apabila di=-
bandingkan antara kedua perlakuan tersebut ternyata perla-
kuan Gliocladium memberikan hasil vang lebih baik. Dan
diantara perlakuan Gliocladium itu sendiri, vyaitu antara
formula D + SG dan formula tepung tidak berbeda nyata da-

lam menekan persentase busuk benih.

Persentase Tumbuh

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh un-.
tuk setiap perlakuan, balk "casting", Gliocladium, dan
Pythium memberikan pengaruh yang nyata terhadap persentase
tumbuh (Tabel Lampiran 1).

Pengaruh perlakuan pemberian Pythium secara rata-rata

menurunkan persentase tumbuh sebesar 18,0 % bila diba-



31

ndingkan dengan perlakuan yang tidak diberi Pythium (Tabel
9). Sedangkan pengaruh perlakuan pemberian Gliccladium
secara rata-rata mampu meningkatkan persentase tumbuh
sebesax 18,7 (Tabel 9)

Tabel 9. Persentase Tumbuh karena Pengaruh Glio-
cladium (A), Pythium (B), dan "casting"®

(<)
Perlakuan Tunmbuh (%)
Tanpa Gliocladium (AO) 63,7 a
Gliocladium dedak (A1) 84,7 b
Spora Gliocladium (A2) 85,3 b
Tanpa Pythium (BO) 86,9 b
Pythium (B1) 68,9 a
Tanpa "casting" (CO0) 72,4 a
fcasting™ (C1) . 84,3 b

Keterangan:

Data yang diikuti oleh huruf berbeda, berbeda nyata

untuk taraf 5 % dengan Uji BNT

Tetapi pengaruh antara perlakuan formula D + SG de-~
ngan formula tepung memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap persentase tumbuh. Dan pemberian spora Gliocla-
dium pada tepung beras kurang bagus, karena tepung terse-
but setelah tercampur dengan tanah dan disiram akan cende-
rung menggumpal, sehingga secara fisik akan mempengaruhi
timbulnya kecambah ke atas permukaan tanah. Pemberian
"casting" pada percobaan ini mampu meningkatkan persentase

tumbuh sebesar 11,9% bila dibandingkan dengan perlakuan
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yang tanpa "casting". Hal ini disebabkan karena disamping
"casting" mengandung unsur hara vyang mampu meningkatkan
kesuburan tanah, juga mengandung hormon auxin yang diper-
lukan tanaman untuk pertumbuhan tanaman, vaitu merangsang
pertumbuhan dan pembentukan akar.

Interaksi antara perlakuan Gliocladium, Pythium, dan
"casting" memberikan pengaruh yvang nyata terhadap persen-
tase tumbuh. Demikian juga untuk interaksi dua perlakuan,
yaitu perlakuan Gliocladium dengan Pythium, Gliocladium
dengan "casting", dan "“casting" dengan Pythium memberikan
pengaruh yang nyata terhadap persentase tumbuh (Tabel
Lampiran 1).

Pemberian "casting" pada perlakuan tanpa Pythium,
baik yang dikombinasikan dengan perlakuan Gliocladium mau-
pun tanpa Gliocladium memberikan pengaruh yang tidak
nyata. Namun demikian pemberian "casting” tetap terdapat
kecenderungan meningkatkan persentase tumbuh (Tabel Lampi-
ran 4). Sedangkan pemberian "casting" yang dikombinasikan
dengan ¢liccladium terjadi perbedaan pengaruh antara for-
mula D + SG dengan formula tepung, dimana penmberian "cast-
ing" yang dikombinasikan dengan formulasi D + SG memberi-
kan pengaruh yang tidak nyata. Sedangkan yang dikombina-
sikan dengan formulasi tepung memberikan pengaruh yang

nyata terhadap persentase tumbuh (Tabel Lampiran 4). Hal
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ini disebabkan karena Gliocladium pada tepung beras cende-
rung lebih cepat beradaptasi kondisi tanah vang mengandung
"casting". Menurut Cook dan Baker (1957), bahwa setiap
spesies mikroorganisme mempunyai kemampuan yang berbeda-
beda dalam beradaptasi terhadap suvatu lingkungan. Walau-
pun Gliocladium formula D + SG ini dalam keadaan aktif,
akan tetapi dalam memasuki suatu lingkungan yang baru te-—
tap memerlukan waktu untuk beradaptasi. Dan diketahui
bahwa Gliocladium selain bersifat sebagal antagonis juga
bersifat sebagail cendawan saprofit, sehingga dikarenakan
candangan makanan vyang terkandung di dalam tepung beras
kurang memadail, sehingga Gliocladium tersebut cenderung
lebih aktif mencari sumber makanan untuk menmpertahankan
hidupnya. Lain halnya dengan formula D + SG, dikarenakan
sampal pada saat tertentu kemungkinan cadangan yang ter-
kandung dalam campuran dedak serbuk gergajl tersebut masih
mencukupi, maka Gliocladium tersebut cenderung lebih lam-—
bat dalam beradaptasi. Padahal terdapat kecenderungan
bahwa kandungan makanan vang terkandung dalam "casting”
bisa lebih baik, karena kalau pada campuran dedak serbuk
gergaji sudah dijadikan tempat bertahan dan berkembang
sejak pembiakan di laboratorium, sehingga kandungan maka-
nan yang terkandung di dalamnya sudah menurun. Disamping

itu juga dipengaruhi oleh metode aplikasi percobaan, dima-
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na untuk formula D + SG dicampurkan secara merata pada
media tanah, sedangkan untuk formula tepung langsung di-
berikan pada setiap lubang benih.

Pemberian Gliocladium pada perlakuan Pythium memberi-
kan pengaruh yang nyata terhadap persentase tumbuh (Tabel
10} . Hal ini diduga karena keberadaan Pythium dapat
merangsang pertumbuhan dan pembentukan zat metabolik yang
dikeluarkan oleh Gliocladium. Pemberian "casting™ pada
perlakuan Pythium memberikan pengaruh yang nyata terhadap
persentase tumbuh (Tabel 12).

Tabel 10. Pengaruh Interaksi Perlakuan Gliocladium
dan Pythium terhadap Persentase Tumbuh

Perlakuan % Tumbuh

A0 BO 80,0 b

Al BO 90,0 b

AZ BO 20,7 b

A0 Bl 47,0 a

A1 Bl 79,3 ab
AZ Bl 80,0 b

Tabel 11. Pengaruh Interaksi Perlakuan Cliocladium
dan "casting" terhadap Persentase Tumbuh

Perlakuan % Tumbuh

AT CD 52,0 a

AG C1 75,3 ab
A1 €O 82,7 b

Al C1 86,7 b

A2 CO 82,7 b

A2 C1 88,0 b
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Hal ini disebabkan pemberian "casting" dapat menciptakan
kondisi yang lingkungan tanah yang cocok untuk perkecamba-
han benih, misalnya struktur dan kelembkaban tanah vang
cocok untuk perkescambahan tanah. Disamping itu , %"cast-
ing" juga mengandung Azotobacter yang akan menyumbangkan
senyawa-senyawa perangsang tanaman sepertli Indol Acetic
Acid (IAA) yang merupakan prekursor auksin,sitokinin, dan
asam pentotenat Rao (1982). Dan menurut Scepardi (1983),
bahan organik di dalam tanah dapat berfungsi untuk memper-
pbaiki struktur tanah dan kehidupan jasad renik yang bergu-
na bagi tanah. Dengan demikian, “casting" yang berasal
dari kotoran cacing dengan bahan organik secara tidak
langsung akan dapat menyumbangkan bahan makanan, sehingga
dapat membantu tanaman dalam mengoptimumkan ketahanan
terhadap serangan patogen.

Pemberian "casting" pada perlakuan Gliocladium memr-
berikan pengaruh yang tidak nyata terhadap persentase
tumbuh (Tabel 11). Hal ini berarti bahwa pemberian Ycast-
ing" yvang semula diharapkan dapat meningkatkan efektifitas
Gliocladium dalam menekan serangan patogen ternyata mem-
berikan hasil vyang pelum nyata. Walupun pemberian "“cast-
ing" secara statistik tidak nyata, namun terdapat ke-

cenderungan dapat menambah efektifitas Gliocladium.
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Tabel 12. Pengaruh Interaksi Perlakuan "casting"
dan Pythium terhadap Persentase Tumbuh

Perlakuan % Tumbuh

BC CO 85,3 b
Bo C1 88,4 b
Bl C0O 59,5 a
Bi C1 78,2 b

Dan hal ini terlihat pada Tabel Lampiran 4, bahwa per-

sentase tumbuh yang paling tinggi terjadi pada kombinasi

perlakuan Gliocladium, Tanpa Pythium , dan "casting".
(A2BGC1), yaitu sebesar 92,0%. Sedangkan persentase tum-

buh yang paling rendah terjadi pada kombinasi perlakuan
Tanpa Gliocladium, Pythium, dan Tanpa "casting® (AOBlco)f
yaitu sebesar 25,3%.

Pada percobaan ini, perlakuan "casting" dan Gliocla-
dium memberikan hasil yang cukup nyvata dalam meningkatkan
persentase tumbuh. Namun demikian apabila kedua perlakuan
tersebut dibandingkan, ternyata perlakuan Gliocladium mem-

berikan hasil yang lebih baik.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemberian Gliccladium atau "casting" secara tunggal,
masing-masing berpengaruh nyata terhadap persentase rebah
kecambah, busuk benih dan tumbuh. Akan tetapi, apabila
Gliocladium diberikan secara bersamaan dengan "casting®
maka akan memberikan pengaruh yang tidak nyata. Dengan
demikian pemberian "casting® vang diharapkan bisa mensti-
mulasi kondisi tanah untuk meningkatkan efektifitas Glio-
cladium ternyata belum memberikan hasil secara nyata.

Pemberian Gliocladium secara tunggal memberikan
pengaruh yvang lebih baik dibandingkan dengan pemberian
"casting® terhadap semua peubah yang diamati, yaitu
persentase rebah kecambah, benih busuk, dan tumbuh.

Pemberian Gliocladium baik dalam formula Dedak =+
Serbuk Gergaji maupun dalam formula tepung cukup efektif
pengaruhnya. Akan tetapi penggunsan formula tepung ini
kurang bagus, dimana terjadi penggumpalan setelah tersiram
alr sehingga secara figik akan menghambat timbulnya

kecambah ke atas permukaan tanah.



Saran

Perlu dilakukan pengujian mengenai mikroorganisme yang
terkandung dalam "casting®.

Perlu dilakukan percobaan menggunakan butiran beras
yang lebih kasar dengan tujuan agar setelah tersiram
air tidak menggumpal, sehingga secara fisik tidak
menghalangi timbulnya kecambah ke atas permukaan ta-
nah. Disamping itu perlu dilakukan perccbaan dengan
substrat lain yang dapat mempertahankan kelembaban se-
lama penyimpanan, sehingga spora Gliocladium tidak

berkecambah. Misalnya dengan menggunakan dedak halus.
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Tabel Lampiran

1.

Pengaruh Nyata Perlakuan {F Hitung) untuk
Persentase Rebah Kecambah, Busuk Benih, dan
Tumbuh

*

* K

Tabel Lampiran 2.

I 1
| F Hitung |
| Perlakuan db {
I % Rebah % Busuk Benih % Tumbuh |
E |
| Gliocladium {n} 2 103,86 *»* 10,74 *% 110,7 == |
| Pythium (B) 1 220,19 == 9,78 #= 177,3 *= |
| "casting" {(C) 1 61,71 % 9,78 =** 4,8 *=* |
| 2xB 2 36,05 *= 2,48 29,4 =% f
| BxC 2 18,14 *¥ 4,83 21,3 = |
| axC 1 32,19 *= 2,13 33,1 % |
| AxBxC 2 16,62 ** 3,17 23,1 %> !
H J
Keterangan

nyata pada taraf 5%
: nyata pada taraf 1%

Persentase Rebah Kecambah, karena
Pengaruh Interaksi Perlakuan
Gliocladium(Ad), Pythium {B), dan
"casting" (C)

Perlakuan Persentase Rebah Kecambah
A0 BO CO 13,3 cd
A0 BD C1 10,7 bc
Al BO CO 8,0 abc
Al BD Cz2 5,3 ab
AZ BO CO 5,3 ab
A2 BO C1 4.0 a
AC Bi CO 45,6 £
A0 B1 C1 24,0 e
Al Bl CO 17,3 d
A1l Bi (C2 13,3 cd
A2 B1 CO 17,3 d
AZ Bl Ci 10.7 bc




Tabel Lampiran 3. Persentase Busuk Benih karena Pe-
ngaruh Interaksi Perlakuan Glio-
cladium(d), Pythum (B), dan Cast
ing (Q)

Perlakuan Persentase Busuk Benih

AQ BO €O
AQ BO C1
A1l BO Co
Al BO C1
A2 BO CO
A2 BO C1
AD B1 C0 2
A0 Bl Ci1
Al B1 CO0
Al Bl C1
A2 Bl CO
AZ Bl Ci

oo eme
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Tabel Lampiran 4. Persentase Tumbuh karena Pengaruh
Interaksi Perlakuan Gliocladium
(A), Pythium (B), dan"casting"

(C)

Perlakuan Persentase Tumbuh
a0 BO C1 76,6 cd
AD BO C2 81,3 cde
Al BO C1 88,0 efg
Al BO C2 92,0 g
AZ BO C1 88,3 fg
AZ BO C2 92,0 g
20 Bl C1 25,3 a
A0 Bl (2 69,3 b
Al Bl Ci 77,3 cd
Al Bl C2 81,3 cde
A2 B1 CL 76,0 be
A2 Bl C2 84,0 def




Skema Pembuatan "Casting"
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